
 

SKRIPSI TERAPAN 

 

 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN YANG TERMASUK 

DALAM ASEAN ASSET CLASS 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Nurvita Dita Ramayani 

NIM.1804421029 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN TERAPAN 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

AGUSTUS 2022



 

i 
 Politeknik Negeri Jakarta 

SKRIPSI TERAPAN 

HALAMAN JUDUL 

 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN YANG TERMASUK 

DALAM ASEAN ASSET CLASS 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan pada 

Program Studi Sarjana Terapan Keuangan dan Perbankan 

Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

Disusun oleh: 

Nurvita Dita Ramayani 

NIM.1804421029 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN TERAPAN 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

AGUSTUS 2022



 

ii 

 Politeknik Negeri Jakarta 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Saya menyatakan bahwa yang tertulis di dalam Laporan Skripsi ini adalah hasil 

karya saya sendiri, bukan jiplakan karya orang lain baik sebagian atau seluruhnya. 

Pendapat, gagasan, atau temuan orang lain yang terdapat dalam Skripsi ini telah 

saya kutip dan saya rujuk sesuai dengan etika ilmiah. 

 

Nama   : Nurvita Dita Ramayani 

NIM   : 1804421029 

Tanda Tangan :  

 

 

Tanggal  : 24 Agustus 2022  



 

iii 

 Politeknik Negeri Jakarta 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi ini diajukan oleh: 

 

Nama : Nurvita Dita Ramayani 

NIM : 1804421029 

Program Studi : Keuangan dan Perbankan Terapan 

Judul Skripsi : Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai 

Perusahaan Sektor Perbankan yang Termasuk dalam ASEAN 

ASSET CLASS 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan 

pada Program Studi Keuangan dan Perbankan Terapan Jurusan Akuntansi 

Politeknik Negeri Jakarta. 

 

 

DEWAN PENGUJI 

 

Ketua Penguji : Mia Andika Sari, S.Hum., M.M. ( ) 

Anggota Penguji : Ida Syafrida, S.E., M.Si. ( ) 
 

 

 

DISAHKAN OLEH KETUA JURUSAN AKUNTANSI 

 

 

Ditetapkan di : Depok 

 

Tanggal : 22 Agustus 2022 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 Politeknik Negeri Jakarta 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

Nama Penyusun  : Nurvita Dita Ramayani 

Nomor Induk Mahasiswa : 1804421029 

Jurusan/Program Studi : Akuntansi/Keuangan dan Perbankan Terapan 

Judul Skripsi : Pengaruh Good Corporate Governance  terhadap 

Nilai Perusahaan Sektor Perbankan yang Termasuk 

dalam ASEAN ASSET CLASS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disetujui oleh: 

 

 

 

 

Pembimbing 

 
Ida Syafrida, S.E., M.Si. 

NIP. 197602042005012001 

Ketua Program Studi 

D4 Keuangan dan Perbankan 

 
Mia Andika Sari, S.Hum., M.M.  

NIP.9222016020919820803



 

v 

 Politeknik Negeri Jakarta 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul 

“PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN YANG TERMASUK DALAM 

ASEAN ASSET CLASS”. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi Sarjana Terapan. 

Pada kesempatan ini, penulis juga ingin menyampaikan ucapan terimakasih 

kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam penyelesaian tugas ini, yaitu: 

1. Ibu Dr. Sabar Warsini, S.E., M.M., selaku Ketua Jurusan Akuntansi. 

2. Ibu Mia Andika Sari, S.Hum., M.M., selaku Ketua Program Studi 

Keuangan dan Perbankan Terapan. 

3. Ibu Ida Syafrida, S.E., M.Si., selaku Dosen Pembimbing yang telah 

membimbing penulis dalam menyusun Skripsi. 

4. Kedua orang tua penulis, yang selalu mendoakan dan memberikan 

semangat serta motivasi kepada penulis. 

5. Teman-teman penulis yang telah memberikan dukungan dan semangat 

kepada penulis selama pembuatan skripsi. 

Penulis juga menyadari masih adanya kekurangan pada penelitian ini. Oleh 

karena itu, penulis berharap adanya kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca. Penulis juga berharap, semoga tugas yang telah penulis selesaikan dapat 

memberikan manfaat serta ilmu yang berguna bagi berbagai pihak. 

 

 

Depok, 28 Juli 2022 

 

Nurvita Dita Ramayani 

NIM.1804421029



 

vi 

 Politeknik Negeri Jakarta 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH  

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademis Politeknik Negeri Jakarta, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama  : Nurvita Dita Ramayani 

NIM  : 1804421029 

Program Studi : Keuangan dan Perbankan Terapan 

Jurusan  : Akuntansi 

Jenis Karya : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Politeknik Negeri Jakarta Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive 

Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN SEKTOR PERBANKAN YANG TERMASUK DALAM 

ASEAN ASSET CLASS 

Dengan hak bebas royalti noneksklusif ini Politeknik Negeri Jakarta berhak 

menyimpan, mengalihmedia atau memformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan skripsi saya selama 

tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 

Cipta. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Dibuat di : Depok 

Pada Tanggal : 24 Agustus 2022 

 

 

Yang menyatakan 

 

Nurvita Dita Ramayani 



 

vii 

 Politeknik Negeri Jakarta 

Nurvita Dita Ramayani 

Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan Sektor 

Perbankan yang Termasuk dalam ASEAN Asset Class 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governance 

(GCG) terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan pada penelitian ini diukur 

dengan rasio Price Book Value (PBV). Good corporate governance pada 

penelitian ini akan diproksikan dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, komisaris independen, dan komite audit. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak tujuh perusahaan sektor perbankan yang termasuk dalam 

ASEAN Asset Class dengan tahun penelitian 2019-2021. Pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat sekunder. Data diambil dari laporan keuangan triwulan perusahaan 

yang telah dipublikasikan secara resmi oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan adalah (1) Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. (2) Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. (3) Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. (4) Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. (5) GCG secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Kata kunci: Nilai perusahaan, Good Corporate Governance, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Komite 

Audit. 
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Nurvita Dita Ramayani 

Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

The Effect of Good Corporate Governance on Firm Value of Banking Sector 

Included in the ASEAN Asset Class 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of good corporate governance (GCG) on 

firm value. Firm value in this study is measured by the ratio of Price Book Value 

(PBV). Good corporate governance in this study will be proxied by managerial 

ownership, institutional ownership, independent commissioners, and audit 

committees. The number of samples used are seven banking sector companies that 

are included in the ASEAN Asset Class with the research year 2019-2021. Sample 

selection using purposive sampling method. The data used in this study is 

secondary. Data is taken from the company's quarterly financial statements that 

have been officially published by the company concerned. This research uses 

panel data regression analysis method. The results of the research conducted are 

(1) Managerial ownership has no effect on firm value. (2) Institutional ownership 

has a significant effect on firm value. (3) Independent commissioners have no 

effect on firm value. (4) The Audit Committee has a significant effect on firm 

value. (5) GCG simultaneously has a significant effect on firm value. 

 

Keywords: Firm Value, Good Corporate Governance, Managerial Ownership, 

Institutional Ownership, Independent Commissioner, Audit Committee. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan perusahaan menjadi salah satu target yang harus dicapai oleh setiap 

perusahaan, salah satu contoh dari tujuan perusahaan adalah memaksimalkan aset 

yang dimiliki untuk meningkatkan laba ataupun meningkatkan nilai perusahaan 

agar dapat memberikan kesejahteraan bagi para pemegang saham. Nilai 

perusahaan adalah gambaran suatu perusahaan dalam mengendalikan atau 

mengelola pendanaannya yang dapat terlihat pada harga saham perusahaan 

tersebut. Nilai perusahaan dapat menjadi indikator penilaian oleh para investor 

terhadap keberhasilan perusahaan berdasarkan harga saham perusahaan tersebut, 

apabila harga saham suatu perusahaan meningkat, maka akan memberikan 

kemakmuran kepada para pemegang saham. Bagi para investor, nilai perusahaan 

yang baik adalah perusahaan yang memiliki sumber daya yang melimpah. 

Nilai perusahaan merupakan hal yang penting bagi semua perusahaan, tidak 

terkecuali pada perusahaan sektor keuangan perbankan. Namun, sejak kuartal III 

tahun 2020, nilai saham sektor finance khususnya indeks harga saham perbankan 

mengalami penurunan sebesar 5,93% berada pada level 900,34 dan terus 

mengalami penurunan yang disebabkan karena adanya wabah yang terjadi secara 

global pada awal tahun 2020 hingga memberikan dampak bagi semua sektor. 

Diketahui penurunan nilai saham yang terjadi merupakan dampak dari 

kemerosotan kinerja akibat pembaruan kebijakan dan perubahan tata kelola yang 

dilakukan dalam merespon situasi dari wabah yang terjadi. Sejalan dengan 

terjadinya penurunan pada indeks harga saham perbankan, tentu akan 

mempengaruhi pandangan para investor dalam mempertimbangkan penanaman 

sahamnya (CNBC,2020).  

Di samping itu, perbankan merupakan salah satu industri di sektor keuangan 

yang berperan penting dalam meningkatkan perekonomian suatu bangsa. Salah 

satu fungsi perbankan dalam perekonomian adalah intermediation function yaitu 

fungsi utama bank sebagai penghimpun dana masyarakat yang berbentuk 

simpanan dan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit untuk 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan pemerataan 

pembangunan (Simatupang,2019). Hal tersebut juga tercantum dalam UU No. 10 

tahun 1998 mengenai perbankan. Di samping itu, perbankan juga memiliki fungsi 

khusus seperti Agent of Development, dimana perbankan memiliki kemampuan 

sebagai pengelola dana pembangunan dan kegiatan investasi, Agent of Trust yaitu 

perbankan menjadi lembaga yang dipercaya dalam menjaga dan memelihara nilai 

uang oleh para pengguna jasa, dan Agent of Service, dimana perbankan 

menyediakan layanan dan melayani berbagai kepentingan keuangan masyarakat 

(Natanael,2021). Oleh karena itu, dalam melaksanakan kegiatannya, kepercayaan 

dari masyarakat merupakan salah satu indikator yang sangat penting bagi 

keberlangsungan perusahaan perbankan. 

Terkait dengan perubahan tata kelola yang terjadi, Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia mengeluarkan siaran pers di website 

resminya www.ekon.go.id pada Mei 2021, mengenai pemerintah yang 

menekankan pentingnya penerapan GCG untuk keberlanjutan bisnis dan upaya 

menarik investasi. Airlangga Hartono selaku Menteri Koordinator Bidang 

Perekonomian mengatakan bahwa suatu perusahaan harus mampu merespon 

perubahan-perubahan yang terjadi dengan cepat dan menekan kembali kebutuhan 

terhadap Good Corporate Governance sebagai pondasi utama suatu perusahaan 

dalam mengambil keputusan yang lebih baik (ekon.go.id,2021). Selain itu, 

Direktur Utama PT Kliring Berjangka Indonesia, Fajar Wibhiyadi juga 

mengatakan bahwa tantangan bagi suatu perusahaan atau korporasi yang 

sebenarnya adalah bagaimana perusahaan tersebut dapat membumikan prinsip-

prinsip GCG dalam perusahaan (Dabu,2021). 

Dalam upaya penerapannya, pemerintah telah mengatur pelaksanaan 

mekanisme GCG yang tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 

8/4/PBI/2006 yang menyatakan bahwa pelaksanaan GCG di perbankan harus 

berlandaskan pada keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 

pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan 

kewajaran (fairness). Selain itu, penerapan GCG juga diatur dalam Peraturan 

Bapepam Nomor VIII.G.2 tahun 2002 mengenai kewajiban perusahaan dalam 

menerapkan GCG bagi perusahaan yang telah melibatkan pihak eksternal dalam 

http://www.ekon.go.id/
http://www.ekon.go.id,2021/
http://www.ptkbi.com/
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pemenuhan pendanaannya. Berdasarkan Peraturan OJK nomor 29/POJK.05/2020 

Pasal 2 ayat (3) mengatakan bahwa, implementasi tata kelola yang baik bagi 

setiap perusahaan bertujuan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan bagi para 

pemangku kepentingan, meningkatkan pengelolaan perusahaan secara profesional, 

meningkatkan kepatuhan organ perusahaan, serta mewujudkan perusahaan yang 

lebih sehat guna meningkatkan kepercayaan investor dalam melakukan 

pendanaannya pada perusahaan tersebut. 

Namun pada pelaksanaannya, perkembangan penerapan GCG di Indonesia 

masih terbilang rendah, hal ini sejalan dengan hasil riset Corporate Governance 

Watch (CGW) yang dilakukan setiap dua tahun sekali oleh Asian Corporate 

Governance Association (ACGA) mengenai kualitas tata kelola makro pasar pada 

12 pasar di negara kawasan Asia-Pasifik. Berdasarkan hasil riset Corporate 

Governance Watch (CGW) tahun 2020, Indonesia menempati urutan terakhir pada 

penilaian kualitas tata kelola di antara 12 negara lainnya, yang artinya Indonesia 

tetap berada pada posisi yang sama dengan hasil riset CGW tahun 2018. Bahkan, 

negara Indonesia juga mengalami penurunan nilai sebesar 0,4% dari hasil riset 

sebelumnya dan menjadikan Indonesia sebagai satu-satunya negara yang 

mengalami penurunan nilai di tahun 2020. Pada tahun 2018, ACGA memberi 

saran kepada negara Indonesia terkait perbaikan Corporate Governance untuk 

penilaian selanjutnya, namun minimnya perkembangan yang dilakukan oleh 

Indonesia hingga di penilaian tahun 2020 yang menjadikan Indonesia tetap berada 

pada posisi yang sama.  

 

Gambar 1.1 Rekap hasil 2018 dan perkembangan di tahun 2020 

Sumber: Asian Corporate Governance Association Report 2020 

Di sisi lain, pada tahun 2019 terdapat 10 emiten Indonesia yang berhasil 

masuk ke dalam kategori ASEAN Asset Class yaitu perusahaan dengan nilai 
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kapitalisasi pasar terbesar di masing-masing negara di ASEAN. Penilaian tersebut 

dilakukan berdasarkan kriteria penilaian ASEAN Corporate Governance 

Scorecard (ACGS) yang merupakan salah satu bentuk inisiatif Association of 

Southeast Asian Nations terhadap tata kelola perusahaan dalam rencana 

pengimpementasian ASEAN Capital Market Forum (ACMF) yang bertujuan 

untuk meningkatkan kepercayaan investor global atas kualitas perusahaan di 

regional ASEAN. Dari 10 emiten yang termasuk dalam kategori ASEAN Asset 

Class, tujuh diantaranya merupakan perusahaan yang bergerak di sektor keuangan 

perbankan. 

Selain itu, berdasarkan penemuan dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya terkait dengan GCG namun hasil dari penelitian belum mencapai 

hasil yang konsisten seperti penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2017), 

mengungkapkan bahwa mekanisme GCG yang diproksikan dengan kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, dan komisaris independen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun hasil sebaliknya 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Kurniawati (2017), 

mengatakan bahwa GCG tidak berpengaruh pada nilai perusahaan, yang sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani dan Rahayu (2017), yang 

menyatakan bahwa Good Corporate Governance tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan.  

Oleh karena itu, peneliti ingin kembali memastikan mengenai pengaruh 

Good Corporate Governance (GCG) terhadap nilai perusahaan yang selanjutnya, 

pada kajian ini akan mengukur GCG dengan menggunakan parameter mekanisme 

GCG secara internal sebagai indikator penilaian, sesuai dengan POJK nomor 

29/POJK.05/2020 Pasal 1 ayat (7) mengatakan bahwa struktur dan proses tata 

kelola yang digunakan dan diterapkan oleh organ perusahaan, dimana organ 

perusahaan yang dimaksud adalah rapat umum pemegang saham, direksi, dan 

dewan komisaris yang berbentuk badan hukum sebagaimana tercantum dalam 

POJK nomor 29/POJK.05/2020 Pasal 1 ayat (8). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, 

penulis menemukan adanya fenomena yang memperlihatkan pentingnya 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada suatu perusahaan khususnya 

sektor perbankan yang kegiatan utamanya sangat terpaku pada kepercayaan 

investor dan masyarakat agar tetap melakukan pendanaannya di perusahaan.  

Dari fenomena yang ada yaitu terjadinya penurunan saham pada sektor 

perbankan pada tahun 2020, dan bersamaan dengan hasil riset Corporate 

Governance Watch (CGW) yang dilakukan oleh Asian Corporate Governance 

Association (ACGA)  di tahun yang sama mengatakan bahwa penerapan GCG di 

Indonesia menjadi yang terendah dibandingkan dengan 12 negara di kawasan 

Asia-Pasifik yang menjadi sampel pada penelitian tersebut serta ditemukannya 

gap dari hasil penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap nilai perusahaan menjadi latar belakang diadakannya 

penelitian ini. Adapun sektor yang akan menjadi fokus pada penelitian ini adalah 

sektor perbankan, karena sektor perbankan adalah sektor yang paling 

mendominasi perusahaan yang termasuk dalam kategori ASEAN Asset Class. 

Untuk menjawab fenomena dan gap yang terjadi, maka penelitian ini akan 

membahas tentang pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap nilai 

perusahaan sektor perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class. Pada 

kajian selanjutnya, GCG akan diproksikan dengan Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka muncul 

pernyataan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial secara parsial terhadap nilai 

perusahaan perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class? 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional secara parsial terhadap nilai 

perusahaan perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class? 

3. Bagaimana pengaruh komisaris independen secara parsial terhadap nilai 

perusahaan perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class? 
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4. Bagaimana pengaruh komite audit secara parsial terhadap nilai perusahaan 

perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class? 

5. Bagaimana pengaruh GCG yang diproksikan dengan kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, dan komite 

audit secara simultan terhadap nilai perusahaan perbankan yang termasuk 

dalam ASEAN Asset Class? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Bertolak belakang dari pertanyaan penelitian di atas, maka adapun tujuan 

dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial secara parsial terhadap nilai 

perusahaan perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class. 

2. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional secara parsial terhadap nilai 

perusahaan perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class. 

3. Mengetahui pengaruh komisaris independen secara parsial terhadap nilai 

perusahaan perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class. 

4. Mengetahui pengaruh komite audit secara parsial terhadap nilai perusahaan 

perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class. 

5. Mengetahui pengaruh GCG yang diproksikan dengan kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, dan komite 

audit secara simultan terhadap nilai perusahaan perbankan yang termasuk 

dalam ASEAN Asset Class. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi pendidikan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara teoritis 

Peneliti berharap dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

studi terkait dengan faktor yang mempengaruhi nilai suatu perusahaan yang 

dapat dijadikan sebagai rujukan untuk analisis selanjutnya. 

 



 

7 

 Politeknik Negeri Jakarta 

2. Manfaat secara praktis 

a. Untuk pihak perbankan, penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan 

evaluasi bagi pihak bank dalam memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan guna menarik para investor. 

b. Untuk pihak investor, penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi 

mengenai penilaian serta pengambilan keputusan sebagai salah satu pilihan 

dalam menginvestasikan dana. 

c. Untuk peneliti, semoga dengan diadakannya penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai tempat mengimplementasikan teori yang didapatkan selama 

perkuliahan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi para 

pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini. Penelitian ini terbagi menjadi 

lima bab yang terdiri dari beberapa sub-bab, sistematik dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

Pada Bab I Pendahuluan terbagi menjadi enam sub-bab, yaitu latar belakang 

masalah yang merupakan gambaran mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan 

masalah untuk memperkecil ruang lingkup dari pembahasan penelitian yang 

dirumuskan berdasarkan masalah yang timbul, pertanyaan penelitian adalah 

bagian yang berisi pertanyaan yang timbul dalam penelitian yang dilakukan, 

manfaat penelitian yang merupakan gambaran kegunaan yang didapat dari 

penelitian yang dilakukan, dan sistematika penelitian untuk menjelaskan secara 

deskriptif mengenai pengorganisasian penulisan dari penelitian yang dilakukan. 

Pada Bab II Kajian Teori, terdiri dari landasan teori yang berisikan teori-teori 

dan acuan yang diharapkan dapat mendukung penelitian terkait, serta diharapkan 

dapat menjelaskan hubungan antara pokok pembahasan. Penelitian terdahulu yang 

berisikan tentang hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dan memiliki 

hubungan dan kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kerangka 

pemikiran berisi asumsi yang terbentuk berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

yang berbentuk alur bagan, serta hipotesis yang berisi jawaban sementara dari 

tujuan penulisan yang berdasarkan pada kerangka pemikiran yang telah dibuat. 
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Pada Bab III Metode Penelitian berisikan penjelasan terkait dengan jenis 

penelitian yang dilakukan, penjelasan mengenai alasan pemilihan objek 

penelitian, metode yang digunakan dalam pengambilan sampel, jenis dan sumber 

data penelitian, metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan, serta 

metode analisis yang akan digunakan dalam melakukan penelitian. Bab ini 

berfungsi sebagai acuan dan strategi penelitian dan arahan yang digunakan untuk 

menghubungkan pertanyaan dengan metode yang digunakan. 

Pada Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan ini terbagi menjadi tiga sub-

bab, yaitu hasil dari penelitian yang dilakukan, pembahasan dari hasil yang 

diperoleh, dan implikasi dari hasil penelitian yang telah didapatkan. Hasil dari 

penelitian merupakan paparan yang diperoleh dari pengolahan data penelitian. 

Pembahasan berisi uraian hasil analisis dari setiap variabel yang bertujuan untuk 

menjawab tujuan penelitian berdasarkan dari hasil analisis data yang telah 

diperoleh dan mengaitkannya dengan teori yang digunakan ataupun penelitian 

terdahulu. 

Bab V Penutup berisikan kesimpulan atau ringkasan dari seluruh pembahasan 

yang menjadi jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah diajukan pada bab 

pendahuluan. Serta saran atau opini yang berkaitan dengan hasil penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian mengenai pengaruh good 

corporate governance (GCG) yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, komisaris independen, dan komite audit terhadap nilai 

perusahaan sektor perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class adalah: 

1. Kepemilikan manajerial secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, kepemilikan saham yang dimiliki oleh para direksi 

menyebabkan manajer merasa belum bisa memiliki perusahaan karena tidak 

dapat merasakan keuntungan yang maksimal sehingga belum cukup mampu 

untuk memotivasi para manajer agar bertindak sesuai dengan keinginan 

principal (investor).  

2. Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang berarti bahwa banyaknya saham yang dimiliki oleh suatu 

institusi dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena dapat meningkatkan 

jumlah suara dan dukungan dalam melakukan pemantauan dan pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh para manajer dalam upaya meningkatkan nilai 

perusahaan untuk kepentingan semua pemangku kepentingan. 

3. Komisaris Independen secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan yang artinya lemahnya pengawasan dan pemantauan yang 

dilakukan oleh komisaris independen sebagai mekanisme tertinggi internal 

perusahaan akan menurunkan tingkat akuntabilitas dari dewan komisaris 

independen sehingga dinilai belum mampu dalam meminimalisir terjadinya 

konflik keagenan yang akan berdampak pada penurunan nilai perusahaan. 

4. Komite Audit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

yang berarti bahwa komite audit telah berhasil dalam melakukan perannya 

dalam pengawasan dan memastikan pertanggungjawaban perusahaan telah 

sesuai sehingga mampu meningkatkan kualitas komite audit yang berdampak 

pada ketertarikan para investor dalam melakukan penanaman sahamnya 

sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
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5. Kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, dan 

komite audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sehingga hipotesis lima diterima, karena setiap keputusan yang 

diambil dengan menerapkan mekanisme internal GCG dinilai akan memberi 

dampak pada nilai perusahaan tersebut. 

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas, penulis ini memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk perusahaan 

Perbankan yang termasuk dalam ASEAN Asset Class ataupun perbankan 

secara umum yang seluruh kegiatannya bergantung pada kepercayaan yang 

diberikan oleh pihak eksternal. Perusahaan diharapkan agar lebih 

meningkatkan penerapan tata kelola perusahaan sebagai salah satu kunci 

penting dalam menjalankan kegiatannya khususnya dalam menerapkan 

mekanisme corporate governance secara internal, khususnya dalam 

meningkatkan kepemilikan institusional dan komite audit yang diketahui 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan meningkatkan jumlah saham yang beredar untuk institusi 

atau lembaga, sehingga pengawasan investor terhadap kinerja manajerial dapat 

menghindari terjadinya konflik keagenan. Pemilihan anggota komite audit 

juga harus lebih mempertimbangkan tingkat independensi dan kemampuan 

dalam mengawasi internal perusahaan. 

2. Untuk Akademisi 

Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya terkait dengan nilai 

perusahaan diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang berkaitan 

dengan nilai perusahaan seperti ukuran perusahaan, kualitas audit, eksternal 

auditor, dan lainnya. Selain itu, diharapkan pula untuk memperpanjang 

rentang waktu penelitian agar hasil dari penelitian yang dihasilkan lebih 

terlihat pengaruhnya. 
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Lampiran 1 Ringkasan Laporan Keuangan Perbankan 

Bank Tahun Triwulan 

Saham 

Manajerial 

(lembar) 

Saham 

Institusional 

(lembar) 

Komisaris 

Independen 

Dewan 

Komisaris 

Komite 

Audit 

Harga 

Penutupan 

(rupiah) 

Total Ekuitas 

(rupiah) 

Saham Beredar 

(lembar) 
Nilai Buku 

BNGA 

2019 I 8,032,481 22,991,336,581 4 7 4 1,065 40,960,547,000,000 25,131,606,843 1,629.8419 

2019 II 8,032,481 22,991,336,581 4 8 4 1,130 40,812,332,000,000 25,131,606,843 1,623.9444 

2019 III 8,032,481 22,991,336,581 4 8 4 1,005 42,283,279,000,000 25,131,606,843 1,682.4742 

2019 IV 8,032,481 22,991,336,581 4 8 4 965 43,294,166,000,000 25,131,606,843 1,722.6979 

2020 I 7,713,087 22,991,336,581 4 8 4 615 40,028,804,000,000 25,131,606,843 1,592.7674 

2020 II 7,713,087 22,991,336,581 4 7 6 720 39,719,988,000,000 25,131,606,843 1,580.4794 

2020 III 7,713,087 22,991,336,581 4 8 6 720 39,122,837,000,000 25,131,606,843 1,556.7185 

2020 IV 7,713,087 22,991,336,581 5 8 6 1,000 41,053,051,000,000 25,131,606,843 1,633.5227 

2021 I 8,993,587 22,991,336,581 3 6 3 995 41,140,247,000,000 25,131,606,843 1,636.9923 

2021 II 9,092,487 22,991,336,581 3 6 3 880 40,349,843,000,000 25,131,606,843 1,605.5417 

2021 III 8,546,186 22,991,336,581 3 6 3 975 41,439,224,000,000 25,131,606,843 1,648.8888 

2021 IV 8,931,230 22,991,336,581 3 7 3 965 43,388,358,000,000 25,131,606,843 1,726.4458 

BBTN 

2019 I 1,469,300 6,354,000,000 5 9 6 2,450 24,533,856,000,000 10,590,000,000 2,316.7003 

2019 II 1,141,800 6,354,000,000 4 8 5 2,490 24,660,888,000,000 10,590,000,000 2,328.6958 

2019 III 1,431,800 6,354,000,000 4 8 5 1,960 24,120,268,000,000 10,590,000,000 2,277.6457 

2019 IV 1,511,100 6,354,000,000 3 6 2 2,120 23,836,195,000,000 10,590,000,000 2,250.8211 

2020 I 1,750,300 6,354,000,000 3 6 4 840 16,489,257,000,000 10,590,000,000 1,557.0592 

2020 II 1,750,300 6,354,000,001 3 6 4 1,245 17,116,118,000,000 10,590,000,000 1,616.2529 

2020 III 1,750,300 6,354,000,001 3 6 4 1,200 17,615,931,000,000 10,590,000,000 1,663.4496 

2020 IV 1,342,200 6,354,000,001 3 6 4 1,735 19,987,845,000,000 10,590,000,000 1,887.4263 

2021 I 3,164,500 6,354,000,001 4 7 5 1,720 19,116,951,000,000 10,590,000,000 1,805.1890 

2021 II 3,284,500 6,354,000,001 4 7 5 1,370 19,910,149,000,000 10,590,000,000 1,880.0896 

2021 III 3,575,100 6,354,000,001 4 7 5 1,420 20,575,330,000,000 10,590,000,000 1,942.9018 

2021 IV 5,244,300 6,354,000,000 4 7 5 1,730 21,406,647,000,000 10,590,000,000 2,021.4020 

(bersambung) 
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Bank Tahun Triwulan 

Saham 

Manajerial 

(lembar) 

Saham 

Institusional 

(lembar) 

Komisaris 

Independen 

Dewan 

Komisaris 

Komite 

Audit 

Harga 

Penutupan 

(rupiah) 

Total Ekuitas 

(rupiah) 

Saham Beredar 

(lembar) 
Nilai Buku 

BBRI 

2019 I 12,214,600 70,000,000,000 5 8 5 4,110 194,911,484,000,000 123,345,810,000 1,580.2035 

2019 II 13,682,500 70,000,000,000 5 8 5 4,400 190,840,791,000,000 123,345,810,000 1,547.2012 

2019 III 15,598,100 70,000,000,000 5 9 5 4,120 199,539,777,000,000 123,345,810,000 1,617.7264 

2019 IV 14,597,500 70,000,000,000 5 9 7 4,400 208,784,336,000,000 123,345,810,000 1,692.6747 

2020 I 14,612,400 70,000,000,000 6 10 9 3,020 179,638,893,000,000 123,345,810,000 1,456.3842 

2020 II 14,611,800 70,000,000,000 6 10 8 3,030 187,835,213,000,000 123,345,810,000 1,522.8342 

2020 III 12,553,800 70,000,000,000 6 10 8 3,040 194,668,041,000,000 123,345,810,000 1,578.2299 

2020 IV 13,828,400 70,000,000,000 6 10 8 4,170 229,466,882,000,000 123,345,810,000 1,860.3541 

2021 I 13,854,900 70,000,000,000 6 10 10 4,400 194,764,286,000,000 123,345,810,000 1,579.0102 

2021 II 17,693,400 70,000,000,000 6 10 8 3,940 200,203,314,000,000 123,345,810,000 1,623.1059 

2021 III 22,028,745 86,108,998,710 6 10 8 3,850 280,282,772,000,000 151,559,001,604 1,849.3311 

2021 IV 27,686,911 80,610,976,876 7 10 8 4,110 291,786,804,000,000 151,559,001,604 1,925.2357 

BMRI 

2019 I 4,527,958 28,000,000,000 4 8 6 7,475 193,665,175,000,000 46,666,666,666 4,149.9680 

2019 II 10,116,458 28,000,000,000 4 8 6 8,025 189,688,567,000,000 46,666,666,666 4,064.7550 

2019 III 9,596,958 28,000,000,000 4 8 6 6,975 200,828,263,000,000 46,666,666,666 4,303.4628 

2019 IV 7,998,085 28,000,000,000 4 8 7 7,675 218,852,069,000,000 46,666,666,666 4,689.6872 

2020 I 7,144,300 28,000,000,000 5 10 8 4,680 177,441,641,000,000 46,666,666,666 3,802.3209 

2020 II 7,399,800 28,000,000,000 5 10 8 4,950 183,318,936,000,000 46,666,666,666 3,928.2629 

2020 III 14,261,000 28,000,000,000 5 10 7 4,960 189,335,951,000,000 46,666,666,666 4,057.1990 

2020 IV 11,410,700 28,000,000,000 5 10 7 6,325 204,699,668,000,000 46,666,666,666 4,386.4215 

2021 I 9,326,200 28,000,000,000 5 10 7 6,150 197,523,053,000,000 46,666,666,666 4,232.6369 

2021 II 9,384,800 28,000,000,000 5 10 7 5,900 205,130,845,000,000 46,666,666,666 4,395.6610 

2021 III 8,145,300 28,000,000,000 5 10 7 6,150 212,824,701,000,000 46,666,666,666 4,560.5293 

2021 IV 13,305,500 28,000,000,000 5 10 7 7,025 222,111,282,000,000 46,666,666,666 4,759.5275 

(bersambung) 
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Bank Tahun Triwulan 

Saham 

Manajerial 

(lembar) 

Saham 

Institusional 

(lembar) 

Komisaris 

Independen 

Dewan 

Komisaris 

Komite 

Audit 

Harga 

Penutupan 

(rupiah) 

Total Ekuitas 

(rupiah) 

Saham Beredar 

(lembar) 
Nilai Buku 

BBCA 

2019 I 47,760,785 13,545,990,000 3 5 3 5,550 158,837,336,000,000 24,655,010,000 6,442.3959 

2019 II 47,003,235 13,545,990,000 3 5 3 5,995 159,684,337,000,000 24,655,010,000 6,476.7500 

2019 III 47,029,735 13,545,990,000 3 5 3 6,290 167,982,365,000,000 24,655,010,000 6,813.3156 

2019 IV 45,387,889 13,545,990,000 3 5 3 6,685 174,143,156,000,000 24,655,010,000 7,063.1955 

2020 I 45,795,935 13,545,990,000 3 5 3 5,525 171,710,370,000,000 24,655,010,000 6,964.5224 

2020 II 45,465,299 13,545,990,000 3 5 3 5,695 169,274,175,000,000 24,655,010,000 6,865.7111 

2020 III 44,774,462 13,545,990,000 3 5 3 5,420 179,138,985,000,000 24,655,010,000 7,265.8249 

2020 IV 44,674,462 13,545,990,000 3 5 3 6,770 184,714,709,000,000 24,655,010,000 7,491.9746 

2021 I 42,447,233 13,545,990,000 3 5 3 6,215 178,833,964,000,000 24,655,010,000 7,253.4533 

2021 II 43,650,642 13,545,990,000 3 5 3 6,025 187,495,940,000,000 24,655,010,000 7,604.7805 

2021 III 43,653,660 13,545,990,000 3 5 3 7,000 197,946,971,000,000 24,655,010,000 8,028.6713 

2021 IV 43,953,660 13,545,990,000 3 5 3 7,300 202,848,934,000,000 24,655,010,000 8,227.4935 

BNLI 

2019 I 0 24,991,429,332 4 8 4 960 22,955,189,000,000 28,042,739,205 818.5787 

2019 II 0 24,991,429,332 4 8 4 780 23,313,293,000,000 28,042,739,205 831.3486 

2019 III 0 24,991,429,332 4 8 4 1,110 23,729,434,000,000 28,042,739,205 846.1882 

2019 IV 0 24,991,429,332 4 8 4 1,265 24,037,351,000,000 28,042,739,205 857.1684 

2020 I 0 24,991,429,332 4 8 4 1,035 23,246,526,000,000 28,042,739,205 828.9677 

2020 II 0 24,991,429,332 4 8 4 1,270 23,854,926,000,000 28,042,739,205 850.6632 

2020 III 0 24,991,429,332 4 8 4 1,160 24,087,060,000,000 28,042,739,205 858.9411 

2020 IV 0 27,681,421,384 4 8 4 3,020 35,071,453,000,000 28,042,739,205 1,250.6429 

2021 I 0 27,681,421,384 4 8 4 2,050 35,412,687,000,000 28,042,739,205 1,262.8113 

2021 II 0 27,681,421,384 4 7 4 1,700 35,654,132,000,000 28,042,739,205 1,271.4212 

2021 III 0 27,681,421,384 4 7 4 1,745 36,045,893,000,000 28,042,739,205 1,285.3913 

2021 IV 0 35,715,192,701 4 7 4 1,535 36,613,715,000,000 36,181,312,782 1,011.9510 

(bersambung) 
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Bank Tahun Triwulan 

Saham 

Manajerial 

(lembar) 

Saham 

Institusional 

(lembar) 

Komisaris 

Independen 

Dewan 

Komisaris 

Komite 

Audit 

Harga 

Penutupan 

(rupiah) 

Total Ekuitas 

(rupiah) 

Saham Beredar 

(lembar) 
Nilai Buku 

BNII 

2019 I 0 74,148,047,929 3 6 3 264 25,055,960,000,000 76,215,195,821 328.7528 

2019 II 0 74,148,047,929 3 6 3 244 25,490,995,000,000 76,215,195,821 334.4608 

2019 III 0 74,148,047,929 3 6 3 218 25,865,408,000,000 76,215,195,821 339.3734 

2019 IV 0 74,148,047,929 3 6 3 206 26,684,916,000,000 76,215,195,821 350.1259 

2020 I 0 74,148,042,329 3 6 3 138 25,651,063,000,000 76,215,195,821 336.5610 

2020 II 0 74,148,042,329 3 6 3 161 26,249,545,000,000 76,215,195,821 344.4135 

2020 III 0 74,148,042,329 3 6 3 204 26,639,800,000,000 76,215,195,821 349.5340 

2020 IV 0 74,148,042,329 3 6 3 346 27,223,630,000,000 76,215,195,821 357.1943 

2021 I 0 74,148,042,329 4 7 3 362 27,151,275,000,000 76,215,195,821 356.2449 

2021 II 0 74,148,042,329 4 7 4 338 27,392,470,000,000 76,215,195,821 359.4096 

2021 III 0 74,148,042,329 4 7 5 334 27,991,705,000,000 76,215,195,821 367.2720 

2021 IV 0 74,148,042,329 4 7 5 332 28,725,123,000,000 76,215,195,821 376.8950 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank
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Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian 

Bank Tahun Triwulan X1 X2 X3 X4 Y 

BNGA 

2019 I 0.00032 0.91484 0.57143 4 0.65344 

2019 II 0.00032 0.91484 0.50000 4 0.69584 

2019 III 0.00032 0.91484 0.50000 4 0.59733 

2019 IV 0.00032 0.91484 0.50000 4 0.56017 

2020 I 0.00031 0.91484 0.50000 4 0.38612 

2020 II 0.00031 0.91484 0.57143 6 0.45556 

2020 III 0.00031 0.91484 0.50000 6 0.46251 

2020 IV 0.00031 0.91484 0.62500 6 0.61217 

2021 I 0.00036 0.91484 0.50000 3 0.60782 

2021 II 0.00036 0.91484 0.50000 3 0.54810 

2021 III 0.00034 0.91484 0.50000 3 0.59131 

2021 IV 0.00036 0.91484 0.42857 3 0.55895 

BBTN 

2019 I 0.00014 0.60000 0.55556 6 1.05754 

2019 II 0.00011 0.60000 0.50000 5 1.06927 

2019 III 0.00014 0.60000 0.50000 5 0.86054 

2019 IV 0.00014 0.60000 0.50000 2 0.94188 

2020 I 0.00017 0.60000 0.50000 4 0.53948 

2020 II 0.00017 0.60000 0.50000 4 0.77030 

2020 III 0.00017 0.60000 0.50000 4 0.72139 

2020 IV 0.00013 0.60000 0.50000 4 0.91924 

2021 I 0.00030 0.60000 0.57143 5 0.95281 

2021 II 0.00031 0.60000 0.57143 5 0.72869 

2021 III 0.00034 0.60000 0.57143 5 0.73087 

2021 IV 0.00050 0.60000 0.57143 5 0.85584 

BBRI 

2019 I 0.00010 0.56751 0.62500 5 2.60093 

2019 II 0.00011 0.56751 0.62500 5 2.84384 

2019 III 0.00013 0.56751 0.55556 5 2.54678 

2019 IV 0.00012 0.56751 0.55556 7 2.59944 

2020 I 0.00012 0.56751 0.60000 9 2.07363 

2020 II 0.00012 0.56751 0.60000 8 1.98971 

2020 III 0.00010 0.56751 0.60000 8 1.92621 

2020 IV 0.00011 0.56751 0.60000 8 2.24151 

2021 I 0.00011 0.56751 0.60000 10 2.78656 

2021 II 0.00014 0.56751 0.60000 8 2.42744 

2021 III 0.00015 0.56815 0.60000 8 2.08183 

2021 IV 0.00018 0.53188 0.70000 8 2.13480 

BMRI 

2019 I 0.00010 0.60000 0.50000 6 1.80122 

2019 II 0.00022 0.60000 0.50000 6 1.97429 

2019 III 0.00021 0.60000 0.50000 6 1.62079 

2019 IV 0.00017 0.60000 0.50000 7 1.63657 

2020 I 0.00015 0.60000 0.50000 8 1.23083 

(bersambung) 
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Bank Tahun Triwulan X1 X2 X3 X4 Y 

BMRI 

2020 II 0.00016 0.60000 0.50000 8 1.26010 

2020 III 0.00031 0.60000 0.50000 7 1.22252 

2020 IV 0.00024 0.60000 0.50000 7 1.44195 

2021 I 0.00020 0.60000 0.50000 7 1.45299 

2021 II 0.00020 0.60000 0.50000 7 1.34223 

2021 III 0.00017 0.60000 0.50000 7 1.34853 

2021 IV 0.00029 0.60000 0.50000 7 1.47599 

BBCA 

2019 I 0.00194 0.54942 0.60000 3 0.86148 

2019 II 0.00191 0.54942 0.60000 3 0.92562 

2019 III 0.00191 0.54942 0.60000 3 0.92319 

2019 IV 0.00184 0.54942 0.60000 3 0.94646 

2020 I 0.00186 0.54942 0.60000 3 0.79331 

2020 II 0.00184 0.54942 0.60000 3 0.82948 

2020 III 0.00182 0.54942 0.60000 3 0.74596 

2020 IV 0.00181 0.54942 0.60000 3 0.90363 

2021 I 0.00172 0.54942 0.60000 3 0.85683 

2021 II 0.00177 0.54942 0.60000 3 0.79226 

2021 III 0.00177 0.54942 0.60000 3 0.87188 

2021 IV 0.00178 0.54942 0.60000 3 0.88727 

BNLI 

2019 I - 0.89119 0.50000 4 1.17276 

2019 II - 0.89119 0.50000 4 0.93823 

2019 III - 0.89119 0.50000 4 1.31176 

2019 IV - 0.89119 0.50000 4 1.47579 

2020 I - 0.89119 0.50000 4 1.24854 

2020 II - 0.89119 0.50000 4 1.49295 

2020 III - 0.89119 0.50000 4 1.35050 

2020 IV - 0.98712 0.50000 4 2.41476 

2021 I - 0.98712 0.50000 4 1.62336 

2021 II - 0.98712 0.57143 4 1.33709 

2021 III - 0.98712 0.57143 4 1.35756 

2021 IV - 0.98712 0.57143 4 1.51687 

BNII 

2019 I - 0.97288 0.50000 3 0.80303 

2019 II - 0.97288 0.50000 3 0.72953 

2019 III - 0.97288 0.50000 3 0.64236 

2019 IV - 0.97288 0.50000 3 0.58836 

2020 I - 0.97288 0.50000 3 0.41003 

2020 II - 0.97288 0.50000 3 0.46746 

2020 III - 0.97288 0.50000 3 0.58363 

2020 IV - 0.97288 0.50000 3 0.96866 

2021 I - 0.97288 0.57143 3 1.01615 

2021 II - 0.97288 0.57143 4 0.94043 

2021 III - 0.97288 0.57143 5 0.90941 

2021 IV - 0.97288 0.57143 5 0.88088 

Sumber: Data penelitian diolah (2022)
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Lampiran 3 Output Hasil Eviews 9 

1. Uji Statistic Deskriptif 

Date: 07/18/22   
Time: 17:21      
Sample: 2019Q1 2021Q4    

      
       Y X1 X2 X3 X4 
      
       Mean  1.183992  0.000386  0.733271  0.541653  4.773810 

 Median  0.941155  0.000155  0.600000  0.500000  4.000000 
 Maximum  2.843840  0.001940  0.987120  0.700000  10.00000 
 Minimum  0.386120  0.000000  0.531880  0.428570  2.000000 
 Std. Dev.  0.619493  0.000606  0.182215  0.050519  1.832446 
 Skewness  1.037069  1.882623  0.313875  0.489487  0.821599 
 Kurtosis  3.206623  4.837047  1.204866  2.433540  2.658795 

      
 Jarque-Bera  15.20658  61.43135  12.65801  4.477432  9.857827 
 Probability  0.000499  0.000000  0.001784  0.106595  0.007234 

      
 Sum  99.45533  0.032440  61.59474  45.49884  401.0000 
 Sum Sq. Dev.  31.85300  3.05E-05  2.755795  0.211830  278.7024 

      
 Observations  84  84  84  84  84 
Sumber: Output Eviews 9 

 

2. Common Effect Model (CEM) 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 07/12/22   Time: 22:38   
Sample: 2019Q1 2021Q4   
Periods included: 12   
Cross-sections included: 7   
Total panel (balanced) observations: 84  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.417161 0.732272 -0.569681 0.5705 

X1 -518.8260 137.5707 -3.771342 0.0003 
X2 -1.238890 0.418037 -2.963591 0.0040 
X3 4.313675 1.184672 3.641241 0.0005 
X4 0.078228 0.041803 1.871333 0.0650 

     
     R-squared 0.522594     Mean dependent var 1.183992 

Adjusted R-squared 0.498422     S.D. dependent var 0.619493 
S.E. of regression 0.438738     Akaike info criterion 1.247851 
Sum squared resid 15.20681     Schwarz criterion 1.392543 
Log likelihood -47.40974     Hannan-Quinn criter. 1.306016 
F-statistic 21.61941     Durbin-Watson stat 0.507479 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

     
Sumber: Output Eviews 9 
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3. Fixed Effect Model (FEM) 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 07/13/22   Time: 03:57   
Sample: 2019Q1 2021Q4   
Periods included: 12   
Cross-sections included: 7   
Total panel (balanced) observations: 84  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.508638 0.979150 -1.540763 0.1277 

X1 -361.6420 442.4518 -0.817359 0.4164 
X2 3.599343 1.311222 2.745030 0.0076 
X3 0.845258 0.868397 0.973354 0.3336 
X4 -0.055477 0.028779 -1.927716 0.0578 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.894877     Mean dependent var 1.183992 

Adjusted R-squared 0.880476     S.D. dependent var 0.619493 
S.E. of regression 0.214172     Akaike info criterion -0.122525 
Sum squared resid 3.348491     Schwarz criterion 0.195796 
Log likelihood 16.14606     Hannan-Quinn criter. 0.005437 
F-statistic 62.14229     Durbin-Watson stat 1.269102 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     Sumber: Output Eviews 9 

 

4. Random Effect Model (REM) 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 07/12/22   Time: 23:36   
Sample: 2019Q1 2021Q4   
Periods included: 12   
Cross-sections included: 7   
Total panel (balanced) observations: 84  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.881306 0.727292 1.211763 0.2292 

X1 -412.6689 261.3651 -1.578898 0.1184 
X2 -0.105416 0.817604 -0.128932 0.8977 
X3 1.423054 0.845309 1.683473 0.0962 
X4 -0.048483 0.028403 -1.706969 0.0918 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.442659 0.8103 

Idiosyncratic random 0.214172 0.1897 
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 Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.056226     Mean dependent var 0.163778 

Adjusted R-squared 0.008440     S.D. dependent var 0.233019 
S.E. of regression 0.232033     Sum squared resid 4.253318 
F-statistic 1.176618     Durbin-Watson stat 1.167533 
Prob(F-statistic) 0.327543    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.029221     Mean dependent var 1.183992 

Sum squared resid 30.92223     Durbin-Watson stat 0.160593 
     
          

Sumber: Output Eviews 9 

5. Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: MODEL_FEM   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 43.086923 (6,73) 0.0000 

Cross-section Chi-square 127.111601 6 0.0000 
     
     Sumber: Output Eviews 9 

6. Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: MODEL_REM   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 17.726008 4 0.0014 
     
     Sumber: Output Eviews 9 

7. Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2019Q1 2021Q4

Observations 84

Mean       1.32e-17

Median   0.000663

Maximum  0.791757

Minimum -0.410748

Std. Dev.   0.200856

Skewness   0.784150

Kurtosis   5.239414

Jarque-Bera  26.16088

Probability  0.000002

 

Sumber: Output Eviews 9 
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8. Hasil Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 X4 
     
     X1  1.000000 -0.463551  0.462894 -0.355109 

X2 -0.463551  1.000000 -0.423648 -0.415253 
X3  0.462894 -0.423648  1.000000  0.181863 
X4 -0.355109 -0.415253  0.181863  1.000000 

Sumber: Output Eviews 9 

 

9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 0.879440     Prob. F(4,79) 0.4802 

Obs*R-squared 3.580948     Prob. Chi-Square(4) 0.4657 
Scaled explained SS 5.741809     Prob. Chi-Square(4) 0.2193 

     
     Sumber: Output Eviews 9 
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Lampiran 4 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Pengarang Variabel Penelitian Metode Analisis Hipotesis Hasil Penelitian 

1. Analisis Pengaruh 

Corporate 

Governance Terhadap 

Nilai Perusahaan 

 

Sumber: 

DIPONEGORO 

JOURNAL OF 

ACCOUNTING 

Volume 3 Nomor 3 

Tahun 2014 

 

Terakreditasi: 

Sinta 

Ramadhan 

Sukma Perdana, 

Raharja (2014) 

Y=Nilai Perusahaan 

X1= Kepemilikan 

Manajerial 

X2= Kepemilikan 

Institusional 

X3= Komite Audit 

X4= Komisaris 

Independen 

X5= Eksternal 

Auditor 

Analisis Regrsi 

Linier Berganda 

H1: Kepemilikan 

manajerial berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

H2: Kepemilikan 

Institusional 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

H3: Komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

H4: Komisaris 

Independen berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan 

H5: Eksternal auditor 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

1. Secara parsial: 

a. Variabel 

kepemilikan 

manajerial dan 

komisaris 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Variabel 

kepemilikan 

institusional, 

komite audit, audit 

eksternal tidak 

berpengaruh 

signifikan pada 

nilai perusahaan. 

2. Secara simultan: 

GCG berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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No Judul Penelitian Pengarang Variabel Penelitian Metode Analisis Hipotesis Hasil Penelitian 

2. Pengaruh Praktek 

Good Coorporate 

Governance terhadap 

Nilai Perusahaan 

Perbankan di 

Indonesia 

 

Sumber:  

Jurnal Akuntansi 

Vol.9 No.1 Mei 

2017: 12 - 22 

 

Yossi Eko 

Sriyanto Putra  

dan Elisabeth 

Penti Kurniawati 

(2017) 

Y=Nilai Perusahaan 

X1= Kepemilikan 

Institusional 

X2= Kepemilikan 

Manajerial 

X3= Komisaris 

Independen 

X4= Komite Audit 

Analisis Regrsi 

Linier Berganda 

H1: Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

H2: Kepemilikan 

manajerial berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

H3: Komisaris 

independen berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. 

H4: Komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

1. Secara Parsial: 

a. Kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajerial, dan 

komisaris 

independen 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Variabel komite 

audit memiliki 

pengaruh positif 

tidak signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Secara simultan: 

GCG tidak 

berpengaruh pada 

nilai perusahaan 

sektor perbankan. 
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No Judul Penelitian Pengarang Variabel Penelitian Metode Analisis Hipotesis Hasil Penelitian 

3. Pengaruh Kinerja 

Lingkungan dan 

Komponen Good 

Corporate Governance 

pada Nilai Perusahaan 

yang Terdaftar di BEI  

 

Sumber: E-Jurnal 

Akuntansi Universitas 

Udayana Vol.24.3. 

September (2018): 

1737-1767 

 

Terakreditasi: 

Garuda 

Agung Dewi 

Kurnia dan  

Pradnyantha 

Wirasedana 

(20178) 

Y= Nilai Perusahaan 

X1= Kinerja 

Lingkungan  

X2=Kepemilikan 

Manajerial 

X3= Kepemilikan 

Institusional 

X4= Komite Audit 

X5= Komisaris 

Independen 

Analisis Regrsi 

Linier Berganda 

H1: Kinerja Lingkungan 

berpengaruh positif pada 

nilai perusahaan. 

H2: Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh 

positif pada nilai 

perusahaan.  

H3: Kepemilikan 

Institusional 

berpengaruh positif pada 

nilai perusahaan.  

H4: Komite Audit 

berpengaruh positif pada 

nilai perusahaan. 

1. Secara parsial: 

a. Variabel kinerja 

lingkungan dan 

komisaris 

independen 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan. 

b. Variabel 

kepemilikan 

manajerial, 

kepemilikan 

institusional, dan 

komite audit tidak 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Secara simultan: 

GCG berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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4. PENGARUH 

CORPORATE 

GOVERNANCE 

TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN DI 

BURSA EFEK 

INDONESIA STUDI 

PADA SEKTOR 

CONSUMER GOODS 

PERIODE 2013-2017  

 

Sumber: Jurnal 

Akuntansi, Keuangan 

dan Perbankan VOl 6 

No 2  

 

Terakreditasi: 

Garuda 

Tasya Anindya 

Pramesti (2018) 

Y= Nilai Perusahaan 

X1= Kepemilikan 

Manajerial 

X2= Kepemilikan 

Institusional 

X3= Komisaris 

Independen  

X4= Komite Audit 

Analisis Regrsi 

Data Panel 

H1 : Kepemilikan 

manajerial berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan yang 

diwakilkan dengan PBV 

H2 : Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan yang 

diwakilkan dengan PBV 

H3 : Komisaris 

independen berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan yang 

diwakilkan dengan PBV 

H4 : Komite audit 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan yang 

diwakilkan dengan PBV 

H5: Corporate 

governance berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan yang 

diwakilkan dengan PBV 

1. Secara parsial: 

a. Variabel 

kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Variabel 

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

independen, 

komite audit 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Secara simultan: 

GCG berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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5. MEKANISME 

CORPORATE 

GOVERNANCE, 

ENTERPRISE RISK 

MANAGEMENT, 

DAN NILAI 

PERUSAHAAN 

PERBANKAN 

Sumber: Jurnal 

Keuangan dan 

Perbankan, 21(1): 70–

81, 2017 

 

Terakreditasi: 

Sinta 

Bestari Dwi 

Handayani 

(2017) 

Y=Nilai Perusahaan 

X1=Kepemilikan 

Manajerial 

X2=Kepemilikan 

Institusional 

X3=Komisaris 

Independen 

X4=Komite Audit 

Analisis Path 

Analysis dan 

Sobel test 

H1 : Kepemilikan 

manajerial signifikan 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan 

H2 : Kepemilikan 

institusional signifikan 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

H3 : Komisaris 

independen signifikan 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan 

H4 : Komite audit 

signifikan berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

1. Secara parsial: 

a. Komisaris 

independen, 

kepemilikan 

institusional, dan 

komite audit 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Kepemilikan 

manajerial tidak 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Secara simultan: 

GGC berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 
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6. PENGARUH 
KEPEMILIKAN 

MANAJERIAL, 

KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL, 

KOMISARIS 

INDEPENDEN, 

KOMITE AUDIT, 

SERTA KULITAS 

AUDIT PADA NILAI 

PERUSAHAAN 

 

Sumber: 

Edunomika – Vol. 03, 

No. 01 

Muhammad 
Nuryono (2019) 

Y=Nilai Perusahaan 
X1=Kepemilikan 

Manajerial 

X2=Kepemilikan 

Institusional 

X3=Komisaris 

Independen 

X4=Komite Audit 

X5=Kualitas Audit 

Analisis Regrsi 
Linier Berganda 

H1 : Kepemilikan 
manajerial, berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan. 

H2 : Kepemilikan 

institusional 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

H3 : Komisaris 

independen berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan.  

H4 : Komite audit 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

H5: Kualitas Audit tidak 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

1. Secara Parsial: 
a. Variabel 

kepemilikan 

institusional 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Variabel 

kepemilikan 

manajerial, 

komisaris 

independen, 

komite audit, dan 

kualitas audit tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Secara Simultan: 

GCG 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan 

Lembar Bimbingan 
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Program Studi   : Keuangan dan Perbankan Terapan 
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Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 
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belakang masalah via Google Meet 
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Penjelasan sistematika penulisan via 
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11 April 2022 Bimbingan Bab I s.d. Bab III via email 
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Lampiran 6 Tabel T 

Tabel T Hitung 
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Lampiran 7 Tabel F 

Tabel F Hitung 

 


